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ABSTRAK

Sapi pasundan merupakan salah satu sumber daya genetik sapi potong lokal Indonesia yang perlu
dikembangkan dan dilestarikan. Penelitian bertujuan untuk menganalisis hubungan konsentrasi
testosteron, lingkar skrotum, libido, dan kuantitas sperma pada sapi pejantan pasundan. Sepuluh ekor
sapi pasundan berumur 3-6 tahun dengan bobot badan (BB) 380-430 kg digunakan pada penelitian.
Konsentrasi hormon testosteron dianalisa dengan metode enzyme-linked immunosorbent assay (ELISA).
Libido diamati dari waktu pejantan didekatkan ke kandang atau tempat koleksi semen hingga kontak
pertama dengan betina (courtship), waktu pejantan melakukan percumbuan (dating) sampai menaiki
betina (mounting), waktu pejantan dating dan pertama kali menaiki betina sampai terjadi ejakulasi.
Pengukuran lingkar skrotum menggunakan pita ukur. Semen dikoleksi menggunakan vagina buatan dan
dievaluasi karakteristik volume semen dan konsentrasi sperma. Data dianalisa dengan korelasi regresi
linear. Rataan konsentrasi testosteron adalah 13,38±0,21 ng/mL. Konsentrasi testosteron (r = -0,661)
dan umur (r = 0,681) menunjukkan korelasi negatif dengan waktu courtship (P<0,05), waktu mounting
berkorelasi positif dangan waktu ejakulasi (r = 0,756, P <0,05). Korelasi tidak ditemukan antara
konsentrasi testosteron dengan umur (r = 0.116), lingkar skrotum (r = 0.328), peningkatan (r = 0.249),
ejakulasi (r = -0.179), volume semen (r = 0.243), dan konsentrasi sperma (r = -0.116). Penelitian
menyimpulkan konsentrasi testosteron dan umur berkorelasi negatif dengan courtship dan waktu mounting
berkorelasi positif dangan waktu ejakulasi.

Kata-kata kunci: sapi pasundan; testosterone; libido; sperma

ABSTRACT

Pasundan cattle are one of the Indonesian domestic resources of genetic bull that need to be developed
and conserved. This study aimed to analyze the correlation between testosterone concentrations, scrotal
circumference, libido, and sperm quantity in Pasundan bulls. A total of 10 Pasundan bulls aged 3-6 years
with body weight (BW) 380-430 kg were used in this study. Testosterone concentration was measured by
enzyme-linked immunosorbent assay (ELISA) method. Libido was measured in terms of time taken for
the entering arena until the first contact with the teaser (courtship), time taken from dating until mounting
the teaser (mounting), and time taken from dating and the first mounting until ejaculation (ejaculation).
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PENDAHULUAN

Indonesia kaya akan sumber daya genetik
(SDG) termasuk SDG ternak sapi, salah satunya
sapi pasundan. Rumpun sapi pasundan telah
ditetapkan melalui Keputusan Menteri
Pertanian Nomor 1051/Kpts/SR.120/10/2014
sebagai sumber daya genetik ternak Indonesia
(Kementan, 2014). Perkawinan sapi pasundan
umumnya dilakukan dengan kawin alam. Per-
kawinan banyak terjadi saat sapi digembalakan
baik di padang penggembalaan maupun di
kawasan hutan (Nugraha, 2016).

Perbaikan mutu genetik sapi pasundan
saat ini dilakukan melalui program Inseminasi
Buatan (IB) menggunakan semen beku pejantan
unggul. Persyaratan yang harus dipenuhi calon
pejantan unggul adalah ternak sehat dan bebas
dari penyakit hewan menular strategis, organ
reproduksi normal, tidak cacat serta mempunyai
karakteristik (konformasi dan sifat kualitatif)
sesuai dengan kriteria rumpun (Ditjennak,
2018). Seleksi pejantan dilakukan dengan
Breeding Soundness Examination (BSE)
meliputi kesehatan fisik, tingkah laku seksual
(libido) dan mampu mengeluarkan sperma
berkualitas kepada betina yang dilayani (Barth,
2018).

Fertilitas sangat penting dalam seleksi
pejantan. Barth (2018) menyatakan bahwa
fertilitas pada pejantan dapat diketahui
berdasarkan kapasitas produksi sperma yang
diprediksi melalui kadar testosteron dan lingkar
skrotum. Sperma dibentuk oleh sel epitel di
dalam tubulus seminiferus testis, tahapan ini
disebut spermatogenesis (Senger, 2012). Kadar
testosteron pada darah dan jaringan testis
memiliki peran penting dalam proses
spermatogenesis (Senger, 2012; Smith dan
Walker, 2014; Barth, 2018;). Testis dibungkus
oleh skrotum yang mencerminkan ukuran
testis dan menyatakan banyaknya jaringan atau
tubulus seminiferus (Perumal, 2014; Wiyanto

et al., 2014). Korelasi positif antara konsentrasi
testosteron dengan kualitas sperma dan fertilitas
telah dilaporkan pada sapi kuantan (Anwar dan
Jiyanto, 2019), kerbau simeulue (Qadarsina et
al., 2019), kambing peranakan ettawa
(Rachmawati et al. 2014; Hendri er al., 2017),
kambing bligon dan kejobong (Rachmawati et
al. 2014), tetapi korelasi tersebut tidak
ditemukan pada domba (Moghaddam et al.,
2012).

Data korelasi konsentrasi testosteron
dengan beberapa parameter reproduksi pada sapi
pasundan belum pernah dilaporkan. Penelitian
ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara konsentrasi testosteron, libido
dan kuantitas semen sapi pejantan pasundan.
Hal ini penting sebagai informasi dasar untuk
memperkaya data reproduksi pada sapi pejantan
pasundan.

METODE PENELITIAN

Hewan Percobaan
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian

ini telah mendapatkan persetujuan dari Komite
Etik Hewan Fakultas Kedokteran Hewan IPB
University (Ethical Approval No: 161 / KEH /
SKE / VII / 2019). Penelitian ini menggunakan
10 ekor sapi pasundan berumur 5-8 tahun
dengan bobot badan (BB) 380-430 kg. Pakan
diberikan pada pagi dan sore hari berupa hijauan
segar (10% per ekor per hari) dan konsentrat
(1% per ekor per hari) dari bobot badan (BB),
dan air minum diberikan ad libitum.

Volume dan Konsentrasi Semen
Semen dikoleksi menggunakan vagina

buatan (VB) dua kali dalam seminggu, dilak-
sanakan pada pagi hari sesuai dengan Standar
Operasional Prosedur (SOP) dari Balai
Inseminasi Buatan Daerah (BIBD) Ciamis Jawa
Barat. Semen dibawa ke laboratorium untuk

Measurement of scrotal circumferences were obtained by using scrotal measuring tape. Semens were
collected by using artificial vagina and evaluated for physical characteristics namely semen volume and
sperm concentration. Data were analyzed using correlation-regresion test. The mean value for serum
testosterone concentration was 13.38±0.21 ng/mL. Testosterone concentrations (r=-0.661) and age (r=0.681)
showed a negative correlation with scrotal courtship (P<0.05), mounting showed a positive correlation
with ejaculation (r=0.756, P<0.05). No correlation, however, was found between testosterone concentrations
with age (r=0.116), scrotal circumference (r=0.328), mounting (r=0.249), ejaculation (r=-0.179), semen
volume (r=0.243), and sperm concentration (r=-0.116). It can be concluded that testosterone concentrations
and age correlated negatively witih courtship, and mounting correlated positively with ejaculation.

Key words: pasundan cattle; testosterone; libido; sperm
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Analisis Statistika
Data konsentrasi testosteron, umur, lingkar

skrotum, libido (courtship, mounting, ejakulasi),
volume semen, dan konsentrasi spermatozoa
disajikan dalam bentuk tabel dengan rataan ±
simpangan baku.  Korelasi antar parameter
dianalisa dengan regresi linear menggunakan
program SPSS versi 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsentrasi Testosteron, Lingkar Skro-
tum, Libido dan Kuantitas Sperma

Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi
hormon testosteron pada sapi pasundan dengan
rataan umur 77,18±6,51 bulan sebesar
13,38±0,21 ng/mL. Konsentrasi hormon ini lebih
tinggi dibandingkan dengan sapi peranakan
ongole atau PO (24 bulan) sebesar 4,81±1,91 ng/
mL (Affandhy et al., 2018), sapi kuantan (24-36
bulan) sebesar 2,82±1,99 ng/mL (Anwar dan
Jiyanto, 2019), sapi silangan Friesian Holstein
(FH) dengan harparkar (48-72 bulan) sebesar
7,06 ± 1,50 ng/mL (Rajak et al., 2014), dan sapi
cholistani (60-132 bulan) sebesar 5,81±0,32 ng/
mL (Mahmood et al., 2013). Testosteron yang
dihasilkan oleh sel-sel Leydig testis berperan
sangat penting untuk memelihara sperma-
togenesis (Smith dan Walker, 2014). Variasi
konsentrasi testosteron darah dapat disebabkan
oleh banyak faktor seperti ras, iklim, ransum
dan usia (Affandhy et al., 2018; Qadarsina et
al., 2019) serta sensitivitas dan akurasi metode
pengukuran yang digunakan (Pineda dan
Dooley, 2003).

Pengukuran lingkar skrotum sapi
pasundan diperoleh rataan 30,10±1,39 cm. Hasil
ini lebih rendah jika dibandingkan dengan sapi
PO (36-72 bulan) sebesar 40,11 cm (Muthiapriani
et al., 2019). Perbedaan lingkar skrotum
dimungkinkan akibat adanya perbedaan umur
(Perumal, 2014) dan bangsa (Menegassi et al.,
2011; Eriksson et al., 2012). Wiyanto et al. (2014)
menyatakan bahwa ukuran testis akan terus
meningkat sejalan dengan bertambahnya umur.
Libido terbagi menjadi tiga tahapan yaitu
sebelum kopulasi, kopulasi dan setelah kopulasi.
Pada domba, kambing dan sapi memiliki tipe
kopulasi pendek, sedangkan kopulasi panjang
terjadi pada babi dan kuda (Senger, 2012). Hasil
pengukuran libido sapi pasundan memper-
lihatkan rataan waktu courtship selama
8,8±1,90 detik, mounting selama 70,3±28,05
detik, dan ejakulasi selama 146,4±20,26 detik.

dievaluasi secara makroskopis dan mikroskopis
yang mengacu pada Arifiantini (2012). Volume
semen merupakan volume ejakulat yang
diperoleh dari tabung koleksi semen VB.
Konsentrasi sperma adalah jumlah sperma
dalam 1 mL semen dihitung menggunakan
fotometer (Photometer SDM 6®, Minitub GmbH,
Tiefenbach, Germany).

Lingkar Skrotum
Pengukuran lingkar skrotum dilakukan

pada waktu siang hari saat suhu lingkungan
tinggi karena berpengaruh terhadap turunnya
testis ke dalam skrotum. Pengukuran lingkar
skrotum menggunakan pita ukur (Sorensen,
1979) dengan melingkarkan ke pangkal skrotum
kemudian turun sampai bagian tengah pada
bagian terlebar lingkar skrotum.

Libido
Libido diamati berdasarkan interval

kopulasi dengan pengujian terhadap waktu
(detik) pertama kali jantan bereaksi atau
berespons mendekati betina (Hoflack et al.,
2006). Observasi dilakukan berdasarkan
modifikasi metode Hoflack et al. (2006) dan
Singh et al. (2015) dengan cara mengamati
waktu respons pejantan melalui hasil rekaman
video (Sony HDR-CX405®, Sony Co, China)
meliputi jarak tempuh (courtship), waktu reaksi
(mounting), dan ejakulasi. Courtship
merupakan waktu yang dihitung sejak pejantan
didekatkan ke zona tempat koleksi semen hingga
kontak pertama dengan betina yang berjarak
delapan meter.  Mounting adalah waktu
pejantan melakukan percumbuan (dating)
sampai menaiki betina. Ejakulasi adalah proses
pengeluaran semen dalam organ reproduksi
betina atau VB, waktu dihitung mulai pejantan
dating dan pertama kali menaiki betina sampai
terjadi ejakulasi (Senger, 2012).

Hormon Testosteron
Konsentrasi hormon testosteron dianalisis

dengan metode enzyme-linked immunosorbent
assay (ELISA, EIA-1559®, DRG International
Inc., New Jersey, Amerika Serikat) diukur
menggunakan microplate (Microplate MP96
UV®, Safas, Monaco, Monaco) di LAPTIAB,
Puspiptek Serpong. Sampel darah diambil pada
vena coccygea menggunakan tabung vakum
darah plain. Darah disentrifugasi pada 1.750 rpm
selama 10 menit untuk memperoleh serum,
kemudian dituang ke dalam tabung microtube
2 mL dan disimpan pada suhu  -20ºC.

Jurnal Veteriner September 2021 Vol. 22 No. 3 : 389-397



392

Waktu courtship pada sapi pasundan lebih lama
jika dibandingkan dengan sapi bali (24-36 bulan)
yaitu 3,25 detik (Knaofmone et al., 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Sholikah et
al. (2018) pada sapi brahman (60-96 bulan)
melaporkan terjadinya mounting setelah 218,1
detik, lebih lama jika dibandingkan dengan sapi
pasundan pada umur yang sama. Waktu
mounting yang lama juga dilaporkan pada sapi
pejantan limousin dan simmental berumur 72-
108 bulan yaitu 214,37 detik dan 302,45 detik
(Sam et al., 2017).  Ejakulasi pada sapi pasundan
lebih cepat terjadi jika dibandingkan dengan
hasil penelitian Hoflack et al. (2006) pada sapi
FH dan belgian blue (BB), serta Sholikah et al.
(2018) pada sapi brahman. Rataan ejakulasi sapi
FH (11,5-17,2 bulan) selama 150,32 detik, sapi
BB (< 24 bulan) selama 175,18 detik, sapi BB
(24-48 bulan) selama 186,60 detik, dan sapi BB
(> 48 bulan) selama 335,67 detik. Ejakulasi pada
sapi brahman terjadi selama 199,8 detik (36
bulan), 540 detik (60 bulan), dan 698,4 detik (96
bulan). Perbedaan waktu courtship, mounting,
dan ejakulasi dapat terjadi akibat adanya
perbedaan umur dan bangsa sapi (Rehman et
al., 2016). Hasil penelitian Ahmad et al. (2005)
melaporkan bahwa sapi sahiwal memiliki
perbedaan signifikansi libido pada umur < 36
bulan, 36-60 bulan, dan > 60 bulan.

Libido dan kemampuan kawin ternak
jantan berhubungan erat dengan efisiensi
pejantan dalam melakukan perkawinan.
Pejantan berlibido rendah memiliki kinerja
reproduksi yang kurang efisien (Herdis, 2012).
Variasi tingkah laku seksual antar individu
dapat disebabkan oleh faktor internal yaitu
genetik, umur ternak dan kondisi fisiologis
(Ahmed et al., 2005; Sholikah et al. 2018)
maupun eksternal meliputi lingkungan, musim,
pemberian pakan dan manajemen (Ahmed et al.
2005; Sam et al., 2017; Sholikah et al., 2018).
Lebih lanjut Rehman et al. (2016) menyatakan
bahwa libido dan kualitas semen pada sapi jersey
akan terus meningkat seiring pertambahan
umur sampai sapi berumur 96 bulan.

Volume semen dalam penelitian ini lebih
tinggi (6,67±0,89 mL) dibandingkan dengan
volume semen sapi pasundan hasil penelitian
Darussalam et al. (2020) sebesar 4,66 mL.
Volume semen sapi pasundan ini hampir sama
dengan volume semen sapi asli Indonesia yaitu
sapi bali antara 6,32±0,07 mL (Indriastuti et al.,
2020) dan 6,44±0,23 mL (Nabilla et al., 2018).
Volume semen sapi pasundan sedikit lebih tinggi
dari volume semen sapi madura yaitu sebesar

5,54±1,64 mL pada musim hujan dan 5,62±1,47
mL pada musim kemarau (Komariah et al.,
2020) ataupun sapi aceh 3,82±0,47 mL
(Zulyazaini et al., 2016).

Konsentrasi sperma pejantan pasundan
pada penelitian ini cukup rendah (790,9±65,64
106 mL-1 semen) jika dibandingkan dengan
kisaran normal konsentrasi sperma pejantan
dewasa yaitu 800 sampai 1.200 x106 mL-1 semen
(Campbell et al., 2003). Konsentrasi sperma sapi
pasundan pada penelitian ini juga lebih rendah
dibandingkan dengan sapi bali 1.164,81x106 mL-
1 (Indriastuti et al., 2020), sapi SO 1.256,42 ±
208,34x106 mL-1 (Maulana et al., 2019), sapi PO
1.286x106 mL-1 dan sapi madura
1.076±127,634x106 mL-1 (Ratnawati et al., 2018).

Hubungan antara Konsentrasi Testos-
teron, Lingkar Skrotum, Libido dan
Kuantitas Sperma

Korelasi antara konsentrasi hormon,
lingkar skrotum, libido dan kuantitas sperma
disajikan pada Tabel 2. Hasil penelitian
menunjukkan korelasi yang rendah (P>0,05)
antara konsentrasi hormon dengan umur
(0,116), lingkar skrotum (0,382), mounting
(0,429), ejakulasi (-0,179), volume semen (0,243),
dan konsentrasi sperma (-0,116). Korelasi tidak
nyata antara konsentrasi testosteron dengan
volume semen dan konsentrasi sperma juga
dilaporkan oleh Rajak et al. (2014) pada sapi
persilangan (FH X tharparkar).

Ramaswamy dan Weinbauer (2014)
melaporkan bahwa luteinizing hormone (LH),
testosteron, dan follicle stimulating hormone
(FSH) merupakan faktor endokrin penting yang
mengendalikan fungsi testis. Variasi konsentrasi
testosteron sangat dipengaruhi oleh spesies, ras,
individu pejantan, usia, musim, stimulus
eksternal, lingkungan, dan waktu koleksi
semen (Rajak et al., 2014). Testosteron memiliki
specific site dalam hal menginisiasi (Haywood
et al., 2003), memelihara dan pemulihan atau
restorasi dari semua fase spermiogenesis (Hasbi
dan Gustina, 2018). Testosteron memiliki peran
penting dalam proses spermatogenesis (Hasbi
dan Gustina, 2018) sehingga diharapkan secara
tidak langsung berkorelasi nyata dengan libido
dan kuantitas semen, tetapi hal tersebut tidak
diperlihatkan pada sapi silangan Friesian
Holstein (FH) dengan Tharparkar (Rajak et al.,
2014) dan sapi pasundan pada penelitian ini.
Konsentrasi testosteron yang berkorelasi rendah
dan bersifat negatif terhadap konsentrasi sperma
pada penelitian ini dimungkinkan karena
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tingginya kadar hormon testosteron yang
mempengaruhi perkembangan sel sperma-
togonium. Penekanan konsentrasi testosteron
dalam testis diperlukan untuk mendukung
perkembangan sel spermatogonium (Haywood
et al., 2003). Lebih lanjut dijelaskan bahwa efek
tunggal testosteron pada tikus hypogonadal
(hpg) tidak merangsang peningkatan jumlah sel
spermatogonium. Hal ini juga didukung oleh
hasil penelitian lain seperti terjadinya deplesi
sel spermatogonium juvenile pada tikus mutan
dan tikus yang telah diiradiasi (Hasbi dan
Gustina, 2018).

Korelasi yang rendah (P>0,05) juga
diperlihatkan antara umur dengan lingkar
skrotum (-0,009), mounting (0,215), ejakulasi (-
0,013), volume semen (-0,383), dan konsentrasi
sperma (-0,489). Hasil yang sama juga
dilaporkan oleh Wiyanto et al. (2014) bahwa
umur tidak berkorelasi dengan volume semen
pada sapi simmental. Pada periode pertumbuhan
dimana hewan berumur 12 bulan, maka
koefisien korelasi antara umur dengan lingkar

skrotum, volume semen dan konsentrasi sperma
masih moderat. Selanjutnya ketika mencapai
dewasa, koefisien korelasi akan meningkat dan
akhirnya turun kembali pada usia lanjut (Zaid
et al. 2019).

Tingkah laku seksual dan kemampuan
ejakulasi pada pejantan dipengaruhi oleh bangsa,
umur, genetik, libido dan lingkungan (Beran et
al., 2011; Kondracki et al., 2013). Rehman et al.
(2016) menyatakan umur sapi secara signifikan
mempengaruhi libido dan kualitas semen pada
sapi jantan jersey, FH, sahiwal, achai, dan
persilangan sahiwal dengan FH. Tetapi pada
sapi simmental, umur tidak berpengaruh nyata
terhadap volume (Wiyanto et al., 2014).
Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad et al.
(2005) melaporkan pada sapi sahiwal berumur
36-60 bulan dan > 60 bulan memiliki ukuran
testis yang lebih besar dan berbeda signifikan
dibandingan dengan sapi umur < 36 bulan.
Perbedaan dan pertambahan umur antar
individu sapi umumnya menunjukkan pola yang
meningkat (Wiyanto et al., 2014).

Tabel 1. Konsentrasi testosteron, umur, lingkar skrotum, libido dan kuantitas sperma sapi pejantan
pPasundan

Parameter n Mean ± SE Minimum Maksimum

Testosteron (ng/mL) 10 13,38±0,21 12,9 13,85
Umur (bulan) 10 77,18±6,51 62,45 91,91
Lingkar skrotum (cm) 10 30,10±1,39 26,96 33,24
Courtship (detik) 10 8,8±1,90 4,5 13,1
Mounting (detik) 10 70,3±28,05 6,85 133,75
Ejaculation (detik) 10 146,4±20,26 100,57 192,23
Volume semen (mL) 10 6,67±0,89 4,66 8,68
Konsentrasi sperma (106/mL) 10 790,9±65,64 642,42 939,38

Tabel 2. Korelasi antara umur, konsentrasi testosteron, libido dan kuantitas semen sapi pejantan
pasundan

 HT Umr LSkr Crt Mnt Ejc VS KS

HT 1 0,116 0,328 -0,661* 0,249 -0,179 0,243 -0,116
Umr 1 -0,009 -0,681* 0,215 -0,013 -0,383 -0,489
LSkr 1 -0,353 0,029 -0,231 0,452 0,018
Crt 1 -0,291 -0,038 -0,235 0,382
Mnt 1 0,756* -0,148 0,333
Ejc 1 -0,036 0,425
VS 1 0,062
KS        1

HT: Hormon Testosteron, Umr: umur, LSkr: lingkar skrotum, Crt: courtship, Mnt: mounting, Ejc: ejaculation,
VS: volume semen, KS: konsentrasi sperma. Tanda * menunjukkan korelasi nyata (P<0,05).
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Korelasi tinggi bersifat negatif (P<0,05)
diperlihatkan antara konsentrasi hormon (-
0,661) dan umur (-0,681) dengan waktu
courtship. Konsentrasi hormon yang lebih tinggi
dengan umur pejantan yang semakin tua
mengakibatkan waktu untuk courtship yang
semakin singkat. Perbedaan waktu courtship
pada sapi bali yang dilakukan oleh Knaofmone
et al. (2019) akibat adanya perbedaan jarak
tempuh pengukuran (5 meter) dan umur ternak
yang digunakan. Hasil analisa regresi (Tabel 3)
antara konsentrasi testosteron dengan courtship
diperoleh persamaan garis regresi Y = -6,0044X
+ 89,113 dengan nilai koefisien determinan
(R2=0,4374) artinya konsentrasi testosteron akan
memperngaruhi waktu courship sebesar 43,74%.
Persamaan regresi antara umur dengan
courtship yaitu Y = -0,1991X + 24,164 dengan
nilai koefisien determinan (R2=0,4642) atau
46,42% waktu lamanya courtship dipengaruhi
oleh umur pejantan.

Hasil korelasi rendah (P>0,05) ditunjukkan
antara lingkar skrotum dengan libido (-0,353;
0,029; -0,231), volume semen (0,452), dan
konsentrasi sperma (0,018). Muthiapriani et al.
(2019) menyatakan bahwa lingkar skrotum
tidak dapat digunakan untuk memprediksi
volume semen dan konsentrasi pada sapi PO.
Lingkar skrotum juga tidak memiliki korelasi
terhadap konsentrasi sapi lLimousin dan
sSimmental dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,36 (Prayogo et al., 2013). Hasil berbeda
dilaporkan oleh Saputra et al. (2017) dan Zaid
et al. (2019) yang menyatakan bahwa lingkar
skrotum berkorelasi positif terhadap volume
semen dan konsentrasi sperma sapi bali serta
konsentrasi sperma sapi aceh.

Muthiapriani et al. (2019) menyatakan
bahwa peningkatan ukuran lingkar skrotum
dan berat badan akan diikuti dengan
meningkatnya konsentrasi sperma, persentase
motilitas normal dan morfologi sperma. Ukuran
testis yang besar mengasumsikan tubuli
seminiferi yang lebih banyak sehingga akan
menghasilkan jumlah sperma dan seminal

plasma lebih banyak yang akan berpengaruh
terhadap volume semen (Khairi, 2016). Pada
sapi pasundan terdapat perbedaan individu yang
terlihat pada nilai minimum dan maksimum
(Tabel 1). Beberapa sapi mempunyai volume
yang rendah namun mempunyai konsentrasi
yang tinggi, sebaliknya ada sapi-sapi yang
mempunyai volume semen yang tinggi namun
konsentrasi rendah. Penelitian pada sapi bali
menunjukkan terdapat variasi individu yang
sangat besar pada volume semen yang
dihasilkan oleh seekor pejantan. Variasi volume
semen yang dihasilkan dapat dipengaruhi oleh
kondisi jantan, organ reproduksi dan sekresi
kelenjar aksesoris (Indriastuti et al.,  2020).

Hasil pengamatan antara parameter libido,
korelasi tinggi (P<0,05) hanya terjadi pada waktu
mounting dangan waktu ejakulasi (0,756).
Korelasi yang berbeda nyata antara mounting
dangan waktu ejakulasi menggambarkan
pejantan dengan waktu mounting yang lebih
lama akan membutuhkan waktu relatif lama
untuk terjadinya ejakulasi. Analisa regresi
antara mounting dengan ejakulasi (Tabel 3)
diperoleh persamaan garis regresi Y = 0,5459X
+ 108,02 dengan nilai koefisien determinan
(R2=0,5712) artinya lama waktu terjadinya
ejakulasi dipengaruhi oleh waktu mounting
sebesar 57,12%.

Korelasi rendah (P>0,05) terjadi antara
libido (courtship, mounting, dan ejakulasi)
dengan volume semen (-0,235; -0,148; -0,036)
maupun konsentrasi semen (0,382; 0,333; 0,425).
Libido tidak memiliki korelasi yang nyata
terhadap volume semen serta konsentrasi
sperma juga dilaporkan oleh Singh et al. (2015)
pada sapi sahiwal dan Knaofmone et al. (2019)
pada sapi bali.  Perbedaan libido pada masing-
masing bangsa sapi memungkinkan adanya
perbedaan hasil. Perangsangan berulang dengan
selang waktu antar rangsangan yang pendek
dapat meningkatkan hormon gonadotropin
sehingga menginduksi hormon testosteron
untuk mengoptimasi proses spermatogenesis
(Saputra et al. 2017).

Tabel 3. Analisa regresi linear performa, umur, konsentrasi testosterone, tingkah laku seksual
dan kuantitas semen sapi pejantan Pasundan

Korelasi Regresi Y R2

Konsentasi Testosteron dengan courtship Y = -6,0044X + 89,113 0,4374
Umur dengan courtship Y = -0,1991X + 24,164 0,4642
Mounting dengan ejakulasi Y = 0,5459X + 108,02 0,5712
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Volume semen dan konsentrasi sperma pada
sapi pasundan berkorelasi rendah (P>0,05) yang
bersifat positif sebesar 0,062. Hasil yang sama
dilaporkan oleh Rehman et al. (2016) pada sapi
jersey, FH, sahiwal, achai, dan persilangan
sahiwal-FH dengan nilai korelasi rendah sebesar
0,053. Penelitian lain melaporkan bahwa volume
semen tidak berkorelasi dengan konsentrasi
sperma pada sapi madura dengan nilai korelasi
0,316 (Mayola et al., 2019). Singh et al. (2015)
melaporkan hasil yang berbeda pada sapi
sahiwal bahwa volume semen memiliki korelasi
yang sangat nyata (0,32) terhadap konsentrasi
sperma. Semen terdiri atas sperma dan plasma
dengan perbandingan 10% sperma dan 90%
plasma (Indriastuti et al., 2020). Volume semen
yang meningkat belum tentu diikuti pening-
katan konsentrasi sperma karena bisa saja
hanya jumlah plasma semen yang bertambah.

SIMPULAN

Konsentrasi testosteron dan umur memiliki
korelasi yang tinggi dengan tingkah laku
courtship, sedangkan volume semen dan
konsentrasi sperma tidak berkorelasi terhadap
konsentrasi testosteron, umur, lingkar skrotum
maupun libido. Lama waktu terjadinya ejakulasi
saat koleksi semen sangat dipengaruhi oleh
lamanya waktu mounting.

SARAN

Pengukuran parameter reproduksi yang
dimungkinkan saling berkorelasi sebaiknya
dilakukan secara periodik ketika dilakukan
koleksi semen terjadwal untuk melengkapi
informasi data sapi pasundan. Hasil penelitian
dapat digunakan dalam menganalisis perilaku
individu pejantan dalam manajemen koleksi
semen pejantan sapi pasundan sehingga dapat
diperoleh kuantitas sperma maksimum.
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